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Hal yang paling mendasar untuk diingat adalah bahwa hidup itu bersifat dialektis. Ia ada melalui 

dualitas, ia adalah irama antara yang berlawanan. Engkau tidak bisa bahagia selamanya, jika tidak, 

kebahagiaan akan kehilangan semua artinya. Engkau tidak bisa selaras/harmonis selamanya, jika tidak, 

engkau akan menjadi tidak sadar akan harmoni itu. Harmoni harus diikuti oleh perselisihan lagi dan 

lagi, dan kebahagiaan harus diikuti oleh ketidakbahagiaan. Setiap kesenangan memiliki rasa sakitnya 

sendiri, dan setiap rasa sakit memiliki kenikmatannya sendiri. 

Jika seseorang tidak memahami dualitas dari kehidupan ini, ia tinggal dalam kesengsaraan yang tidak 

perlu. 

Terimalah semuanya, dengan semua penderitaan dan semua kegembiraannya. Jangan mendambakan 

yang tidak mungkin; Jangan berkeinginan bahwa itu seharusnya hanya kegembiraan dan tidak ada 

penderitaan. 

Kegembiraan tidak bisa ada sendiri, ia memerlukan kontras. Penderitaan menjadi papan tulis hitamnya, 

maka kegembiraan menjadi sangat jernih dan nyaring, sama seperti di kegelapan malam bintang-

bintang itu begitu terang. Semakin gelap malam, semakin terang bintang-bintangnya. Pada siang hari 

mereka tidak lenyap, mereka hanya menjadi tidak terlihat; engkau tidak dapat melihatnya karena tidak 

ada kontras. 

Pikirkanlah tentang satu hidup tanpa kematian, dan itu akan menjadi penderitaan yang tak tertahankan, 

kehidupan yang tak tertahankan. 

Itu tidak mungkin untuk hidup tanpa kematian. Kematian mendefinisikan kehidupan, memberinya 

semacam intensitas; Karena hidup ini sekejap, setiap saat menjadi berharga. Jika hidup itu abadi, maka 

siapa yang peduli? 

Orang bisa menunggu untuk hari esok selamanya – lalu siapa yang akan hidup sekarang dan di sini? 

Karena besok ada kematian, itu memaksamu untuk tinggal sekarang dan disini. Engkau harus terjun ke 

saat ini, engkau harus pergi ke kedalamannya yang terdalam, karena siapa tahu, saat berikutnya 

mungkin datang, mungkin tidak akan datang. 

Melihat irama ini, seseorang merasa nyaman, merasa nyaman dengan keduanya. Ketika 

ketidakbahagiaan datang ia menyambutnya, saat kebahagiaan datang ia menyambutnya, mengetahui 

bahwa mereka adalah pasangan dalam permainan yang sama. 

http://www.oshoindonesia.com/author/oshoindonesia/
http://www.oshoindonesia.com/category/discourses/tanya-jawab-osho/
http://www.oshoindonesia.com/dualitas-kehidupan/#comments


Ini adalah sesuatu yang harus terus diingat. Jika itu menjadi ingatan mendasar dalam dirimu, hidupmu 

akan memiliki cita rasa yang sama sekali baru – rasa kebebasan, rasa tak-melekat, rasa tak-terikat. Apa 

pun yang datang, engkau tetap diam, hening, menerima. 

Dan orang yang mampu diam, hening, menerima rasa sakit, frustrasi dan kesengsaraan, mengubah 

kualitas dari kesengsaraan itu sendiri. Baginya, kesengsaraan juga menjadi harta karun; Baginya, rasa 

sakit pun memberikan satu ketajaman. Baginya, kegelapan pun memiliki keindahan, kedalaman, tak 

terhingga. Baginya, bahkan kematian bukanlah akhir tapi hanya awal dari sesuatu yang tidak diketahui. 

OSHO ~ The Book of Wisdom, Chpt 12 

 


